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A.Latar Belakang Masalah

Pembelajaran merupakan sebuah kegiatan yang wdgkukian dan
diberikan kepada siswa karena pembelajaran meropéakaci sukses untuk
menggapai masa depan yang cerah, mempersiapkamagietr@angsa dengan
wawasan ilmu pengetahuan yang tinggi. Pada akhekga berguna bagi bangsa,
negara, dan agama. Melihat peran yang begitu vitaka menerapkan metode
yang efektif dan efisien adalah sebuah keharuseng&n harapan proses belajar
mengajar akan berjalan menyenangkan dan tidak msamkan sehingga tujuan
dari pembelajaran dapat tercapai yaitu terwujudefigiensi dan efektivitas
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. (Pdragerpendekatan strategi
metode, teknik, taktik dan model pembelajaran: 2010

Siswa merupakan peserta didik yang memerlukan perabi dan
pengembangan terhadap potensi yang dimiliki, makéuku membina dan
mengembangkan potensi yang dimiliki diperlukan suastrumental input yang
dapat menunjang terhadap pengembangan pribadiaseitdr. Siswa mempunyai
karakteristik yang berbeda—beda baik fisik maupuentad yang diakui
keberadaanya, oleh karena itu siswa dituntut untakningkatkan dan

mengembangkan dirinya. Siswa memiliki berbagai Keam dan keberagaman



dalam menangkap informasi atau materi pelajarag garerikan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran.

Dengan berkembangnya teknologi saat ini berpengargh terhadap
dunia pedidikan, yang menuntut siswa untuk siap ghadapai perkembangan
teknologi dan informasi, oleh karena itu pengetahsiawa akan teknologi dan
informasi harus dilakukan sejak dini, salah satuagalah dengan adanya mata
pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Sekolah Menengah
Pertama (SMP), mata pelajaran TIK masih tergoloag mamun keberadaanya
saat ini dapat menambah keterampilan siswa daldangiTIK.

Mata pelajaran TIK merupakan mata pelajaran yaggrdikan untuk
mengelola data termasuk memproses, mendapatkanyuswen
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai caraukun
menghasilkan informasi yang berkualitas yaitu infasi yang relevan
dan akurat. (duniatik: 2008)

Mata pelajaran TIK diharapakan menjadikan siswalkitebih mengerti
dan memahami teknologi dari sejak dini, karena dédgi dan informasi saat ini
sudah banyak memberikamput baik tentang pendidikan maupun informasi yang
lainnya yang dapat dengan mudah didapatkan, naelulbgi informasi juga
dapat berdampak negatif bagi siswa itu sendiriwaidebih asyik dengan
dunianya bersama teknologi dan menjadikan siswaktichau bersosialisasi
dengan siswa lainnya. Dengan demikian perlu adasghuah metode

pembelajaran yang dirasa relevan dengan mata malajdK yang menjadikan

siswa dapat bersosialisasi dengan siswa lainnya.



Proses pembelajaran pada mata pelajaran TIK tidalehberlangsung di
dalam kelas tapi juga di laboratorium komputer gheaktek, hal ini bertujuan
agar siswa lebih memahami serta dapat mempraktetaanselanjutnya dapat
menganalisis teori—teori yang sudah dipelajari gaefabelajaran di kelas. Dapat
atau tidaknya siswa dalam praktek tersebut tiddkpas dari pemahaman siswa
dalam pembelajaran teorinya, metode pembelajararg ydigunakan dalam
penyampaian teori tersebut juga berpengaruh padalmeman siswa, oleh karena
itu dibutuhkan metode yang relevan agar siswa daygsmhahami materi tentang
mata pelajaran TIK. Hal tersebut terlihat dalamspetase pada RPP mata
pelajaran TIK yang menunjukan bahwa persentasetgkalan teori pada mata
pelajaran TIK adalah 40 : 60, 40 % untuk penyampamri dan 60 % untuk
praktek di laboratorium, sehingga penguasaan tgoga mempengaruhi
pemahaman siswa tentang mata pelajaran TIK (RPBsKelll pada mata
pelajaran TIK).

Terdapat beberapa permasalahan dalam proses pgrdoielaengenai
mata pelajaran TIK di sekolaRertama, Dalam proses pembelajaran guru masih
banyak menggunakan metode yang kurang tepat demgéea pelajaran yang
diberikan sehingga siswa cenderung pasif dan haogyeerima informasiKedua,
Kurang aktifnya siswa didalam kelas pada mata gelaj TIK, karena mata
pelajaran ini masih tergolong baru dan dalam prosésgar siswa masih enggan

mengungkapkan pendapat dan pertany&atiga, Kurangnya perhatian belajar



siswa, hal ini terbukti saat proses pembelajaratabgsung siswa lebih senang
ngobrol dan melakukan aktifitas—aktifitas lain. ifk&n :2010)

Salah satu cara untuk menanggulangi masalah—maksakdbut adalah
dengan mengganti metode pembelajaran yang kurdegare dengan metode
yang tepat diterapkan dalam pembelajaran. Me€mtperative Learning dapat
dijadikan salah satu alternatif yang dapat diteaap#talam proses pembelajaran
TIK, khususnya pada penyampaian materi bersifati, té@rena Cooperative
Learning lebih menekankan pada kerjasama siswa dalam kelonaalam
memecahkan permasalahan pembelajaran, seperti gamgkapkan Slavin
dalam Isjoni (17:1995) Cooperative Learning adalah metode pembelajaran
dimana guru lebih mendorong siswa untuk melakukanak sama dalam
kegiatan-kegiatan pembelajaran”. Hal ini diharapk&wa dapat terlibat aktif
dalam proses berfikir dan kegiatan belajar, sel@inagar siswa dapat belajar
dengan cara saling menghargai pendapat dan membetgsempatan kepada
orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengagyameaikan pendapat
mereka secara kelompok, mampu bersosialisai daih Igeduli dengan
lingkungan belajar mereka, sehingga siswa akarh lebau berusaha untuk
memahami materi pelajaran tersebut.

Salah satu metod€ooperative Learning yang dirasa cukup dalam
meningkatkan rasa sosialisasi siswa dalam prosedgiajaran adalah metode
STAD (Student Teams Achievement Divison). Metode pembelajaran tipe STAD

lebih menekankan pada adanya aktivitas dan intedikstara siswa untuk



saling memotivasi dan saling membantu dalam memguateri pelajaran dan

meningkatakan rasa sosialisasi antar siswa dalalmmkpek belajar guna

mencapai prestasi yang maksimal. hal ini merujuklapdasil penelitian
sebelumnya yang diantaranya adalah :

a. Jamarlis, “Model pembelajaraBooperative Learning untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKN di SW&deri Pekanbaru”,
menarik simpulan bahwa model pembelajaGooperative Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan wvasetj meningkatkan
dan mengembangkan suasana belajar yang aktif tenaktif. (Tesis 2001,
UPI:Tidak dipublikasikan).

b. Osnardi, “Pengembangan mod&operative Learning pada mata pelajaran
geografi di SMA”, menarik kesimpulan bahwa : hds#lajar siswa dapat
meningkat pada penguasaan materi, meningkatkanvasgtimeningkatkan
dan mengembangkan suasana belajar yang aktif tenaktif. (Tesis 2002,
UPI: Tidak dipublikasikan).

c. Rofiq Ahmad, S.Ag, “Pengembangan model pembelajatanperative
Learning tipe STAD untuk meningkatkan keterampilan sosi@wa
madrasah aliyah”, menarik kesimpulan bahwa : metpdenbelajaran
Cooperative Learning secara empiris dapat meningkatkan keterampilan
sosial siswa, mengalami peningkatan yang cukupiféign. (Tesis 2006,

UPI: Tidak dipublikasikan).



Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka penadincoba meneliti
hasil belajar siswa dengan menggunakKaoperatif Learning tipe STAD pada
aspek kognitif yang diharapkan dapat meningkatkasil belajar siswa pada
mata pelajaran TIK khusunya pada materi softwargp@h kataPenggunaan
teknik STAD pada mata pelajaran TIK akan membaigwas untuk mengerti
dan memahami materi belajar dengan rekan sebaykalampok—kelompok
kecilnya, juga untuk meningkatkan rasa sosialisasva dengan siswa lainya.
Peneliti berkesimpulan berdasarkan penelitian—gerel sebelumnya bahwa
model pembelajararCooperative Learning tipe STAD ini dapat membantu
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajahid pada materi software
pengolah katakarena mata pelajaran ini berpusat kepada sisng gidnarapkan
siswa tersebut akan saling membantu, sehingga sigwat mengembangkan
kemampuannya.

Melihat latar belakang tersebut, maka penulis meskan judul
penelitian sebagai berikut : Efektivitas penerapstodeCoopeative Learning
tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran TIK materi software pengolah. ka

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah utama dalam penelitian ini adalagaimana
efektivitas penerapan meto@mopeative Learning tipe STAD Gudent Teams
Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajatn

materi software pengolah kata?



Berdasarkan rumusan masalah utama, maka dapaartigai beberapa
batasan masalah yang diteliti yaitu:

1. Bagaimana efektivitas penerapametode pembelajaranCooperative
Learning tipe STAD terhadap hasil belajar pada aspek mamalpada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pamarican padaamatlajaran TIK
materi software pengolah kata ?

2. Bagaimana efektivitas penerapan metode pembelajafanperative
Learning tipe STAD terhadap hasil belajar pada aspek naphan pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pamarican padaamatlajaran TIK
materi software pengolah kata ?

3. Bagaimana efektivitaspenerapan metode pembelajarabooperative
Learning tipe STAD terhadap hasil belajar pada aspek nmeigés pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Pamarican padaamatlajaran TIK
materi software pengolah kata ?

C.Tujuan Pendlitian
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk nezolph dan
mengetahui informasi tentang efektivitas penerapatodeCoopeative Learning
tipe STAD @&udent Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran TIK materi software pengolda. ka



Secara khusus yang menjadi tujuan penelitian peadklah :

1. Untuk memperoleh dan mengetahui informasi tentdegtigitas penerapan
metode pembelajararfCooperative Learning tipe STAD terhadap aspek
memahami siswa pada mata pelajaran TIK materi softywengolah kata.

2. Untuk memperoleh dan mengetahui informasi tentdegtigitas penerapan
metode pembelajarafCooperative Learning tipe STAD terhadap aspek
menerapkan siswa pada mata pelajaran TIK matdwand pengolah kata.

3. Untuk memperoleh dan mengetahui informasi tentdegtigitas penerapan
metode pembelajarafCooperative Learning tipe STAD terhadap aspek
menganalisis siswa pada mata pelajaran TIK matésvare pengolah kata.

D.Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marifagt semua pihak yang
terkait, yakni:

1. Bagi siswa, dengan adanya strategi ini siswa dikara dapat
meningkatkan sifat toleransi, kerjasama, kepemiampirserta komunikasi
yang kuat diantara sesama teman dalam menyelesaigas—tugas yang
diberikan oleh guru sehingga dengan adanya kergasiamnakan lebih
memudahkan bagi siswa dalam menyesuaikan diri eefiggkungannya
dan sebagai bekal untuk kehidupan di masyarkakkela

2. Bagi guru, dengan adanya strategi pembelaj@@operative Learning ini
diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu natier metode

pembelajaran yang dapat digunakan dalam prosesgbgjantan, sehingga



pembelajaran lebih efektif dan bisa dijadikan tangmauntuk teknik belajar
mengajar yang bisa memperkaya pengetahuan dan kmmarguru.

3. Bagi sekolah, dapat di jadikan salah satu altérmaétode dalam proses
pembelajaran di sekolah, agar tujuan pendidikarapei dengan baik.

4. Bagi Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikamagmi bahan masukan
dalam memberikan perkuliahan yang efektif bagi mEwa untuk
memahami konsep, strategi, dan aplikasi pembetajaCaoperative
Learning yang bisa di terapkan di sekolah.

E.Asumsi
Asumsi merupakan suatu titik tolak pemikiran dalgemelitian yang
tidak di ragukan lagi oleh penulis. Beberapa asugesig terdapat dalam
penelitian ini adalah:

1. Cooperative Learning merupakan salah satu unsur pembelajaran yang
menekankan unsur kerjasama dimana setiap siswgi ditemnjadi beberapa
kelompok berdasarkan latar belakang yang berbeda.

2. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses kkasutransaksional
yang bersifat timbal balik, baik antara guru deng@mgan siswa, siswa
dengan siswa, untuk mencapai tujuan yang telakagitan.

3. Metode pembelajaran adalah suatu upaya yang deéakplendidik dalam
proses pembelajaran untuk membantu peserta didikkmen kegiatan
belajar agar tujuan belajar dan hasil belajar sigapat tercapai dengan

maksimal.



10

4. Pemanfaatan metode STAD dapat memberikan pengal&elamar yang
konkrit serta dapat merangsang untuk berfikir, ikap dan berkembang
lebih lanjut.

5.STAD (Student Teams Achievements Division) merupakan metode
pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelorketdmpok kecil
dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang sgaeara heterogen.

6. Efektivitas STAD terhadap hasil belajar siswa dapaningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran TIK, hal ini kidiken pada proses
pembelajaran yang menggunakan metode STAD.

7. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh metode pendela yang digunakan,
pada dasarnya metode pembelajaran sebagai saréula maningkatkan
interaksi pembelajaran antara pengajar dengan pajabdan pemeberian
umpan balik terhadap hasil belajar yang telah dotempembelajar.

F. Hipotesis
Seorang peneliti perlu menggunakan hipotesis atasigsalahan yang
dihadapi dalam pembuatan karya ilmiah, pernyatapotdsis ini dilandasi pada
asumsi sebelumnya. Untuk itu perlu jawaban sertaktiikan kebanarannya
melalui pengolahan dan analisis datanya. Adapuntéds umumnya adalah :
1. Hipotesis Nol, penggunaammetode pembelajara@ooperative Learning tipe
STAD tidak lebih efektif terhadap hasil belajar siswaata kognitif pada mata
pelajaran TIK materi software pengolah kata keldd BMP Negeri 2

Pamarican.
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2. Hipotetis Kerja, penggunaarmetode pembelajara@ooperative Learning
tipe STADlebih efektif terhadap hasil belajar siswa ranagniiif pada mata
pelajaran TIK materi software pengolah kata keldd BMP Negeri 2
Pamarican.

Melihat hipotesis umum, maka dirumuskan hipotehigskis dari penelitian ini

adalah:

1. Hipotesis Pertama
a. Hipotesis Nol, penggunaametode pembelajara@ooperative Learning

tipe STADtidak lebih efektif terhadap hasil belajar siswpeksmemahami
pada mata pelajaran TIK materi software pengolah kalas VIII SMP
Negeri 2 Pamarican.

b. Hipotesis Kerja, penggunaanetode pembelajaraGooperative Learning
tipe STAD lebih efektif terhadap hasil belajar sssaspek mamahami pada
mata pelajaran TIK materi software pengolah katask¥®Ill SMP Negeri
2 Pamarican.
2. Hipotesis Kedua
a. Hipotesis Nol, penggunaametode pembelajaraGooperative Learning
tipe STAD tidak lebih efektif terhadap hasil belajar siswapeds
menerapakan pada mata pelajaran TIK materi softpemgolah kata kelas
VIII SMP Negeri 2 Pamarican.

b. Hipotesis Kerja, penggunaanetode pembelajaraBiooperative Learning

tipe STAD lebih efektif terhadap hasil belajar skssawspek menerapkan
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pada mata pelajaran TIK materi software pengolah kalas VIII SMP
Negeri 2 Pamarican.
3. Hipotesis Ketiga

a. Hipotesis Nol, penggunaametode pembelajara@ooperative Learning
tipe STAD tidak lebih efektif terhadap hasil belajar siswapeds
menganalisis pada mata pelajaran TIK materi soéwangolah kata kelas
VIII SMP Negeri 2 Pamarican.

b. Hipotesis Kerja, penggunaanetode pembelajaratooperative Learning
tipe STAD lebih efektif terhadap hasil belajar sissaspek menganalisis
pada mata pelajaran TIK materi software pengolah kalas VIII SMP

Negeri 2 Pamarican.



